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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan KPS siswa melalui penerapan model
pembelajaran PDEODE. Desain penelitian ini adalah one group pretest-posttest dengan teknik
pengambilan sampel purposive sampling. Intrumen pengukuran yang digunakan berupa tes pilihan ganda
berjumlah 30 soal dan lembar observasiyang telah tervalidasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif menggunakan N-Gain dan analisis statistik menggunakan uji t dependen.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahw a adanya peningkatan KPS siswa akibat penerapan model
pembelajaran PDEODE. Peningkatan ini dibuktikan oleh hasil uji t yang memilliki nilai signifikansi sebesar
0,000. Nilai N-Gain yang diperoleh pada masing masing indikator yang diteliti adalah indikator
menafsirkan (0,682), indikator mengelompokkan (0,338), indikator mengamati (0,569), meramalkan
(0,456), mengajukan pertanyaan (0,506), merumuskan hipotesis (0,433), merancang percobaan (0,511),
menggunakan alat/bahan (0,449), menerapkan konsep (0,458) dan berkomunikasi (0,529). Dapat
dibuktikan bahw a KPS sisw ameningkat.

Kata kunci: KPS, larutan penyangga, model pembelajaran PDEODE.

Abstract
This study aims to determine the increasing of students' KPS through the application of the PDEODE
learning model. The design of this study was one group pretest-posttest with purposive sampling
technique. The measurement instruments that be used w ere multiple choice tests with a total of 30
guestions and validated observation sheets. Data analysis techniques that used in the formof descriptive
analysis using N-Gain and statistical analysis using the dependent t test. Based on the results of the
research, it was found that there w as a development in student KPSPSS due to the application of the
PDEODE learning model. This developmentw as proved by the results of the t test w hich has a significant
value of 0,000. N-Gain values that obtained in each indicator that be observed were interpreting indicators
(0.682), grouping indicators (0.338), observing indicators (0.569), predicting (0.456), asking questions
(0.506), formulating hypotheses (0.433), designing experiments (0.511), using tools/materials (0.449),
applying the concept (0.458) and communicating (0.529). It can be proven that student KPS is increasing.

Keyw ords: KPS, buffer solution, PDEODE learning model.

PENDAHULUAN

lImu kimia adalah cabang ilmu penge-
tahuan alam (IPA) yang mempelajari tentang si-
fat, struktur materi, komposisi materi, peru-
bahan dan energi yang menyertai perubahan
materi (Faizi, 2013). Kajian ilmu kimia selain
menanamkan pengetahuan berupa fakta, teori,
prinsip atau hukum juga menanamkan tentang
metode ilmiah, memahami berbagai fenomena
alam, memecahkan suatu permasalahan global
serta berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari (Chang, 2004: 4). Berdasarkan hal terse-
but, proses pembelajaran kimia tidak hanya un-
tuk menanamkan konsep kimia, tetapi ke-
terampilan siswa dalam menemukan konsep
tersebut perlu dilatih.
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Larutan penyangga merupakan salah satu
materi kimia yang memiliki karakteristik melibat -
kan mekanisme reaksi kimia, perhitungan yang
terdiri dari beberapa tahap dan materi yang ber-
sifat kontekstual (Durotulaila dkk., 2014). Me-
nurut Sa'adah & Supartono (2013) meskipun
bersifat konseptual, aplikasi larutan penyangga
banyak digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Pengetahuan konseptual yang ada dalam
larutan penyangga dapat dibuktikan melalui
praktikum dengan menggunakan alat dan ba-
han sederhana (Sarlivanti dkk., 2015). Penera-
pan praktikum dalam mempelajari larutan pen-
yangga dapat meningkatkan keterampilan
proses siswa karena melalui praktikum semua
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indikator keterampilan proses sains dapat di-
latih (Rahmani dkk., 2015; Bakar dkk., 2015).
Berdasarkan hal tersebut, maka keterampilan
proses sains siswa siswa dalam menemukan
konsep kimia perlu dilatih.

Keterampilan proses sains merupakan
keterampilan yang melibatkan pemahaman
kognitif dan psikomotor yang dapat meningkat -
kan keterampilan menyelesaikan masalah
(Akinbola & Afolabi, 2010). Keterampilan pro-
ses ini sangat penting dimiliki karena siswa
tidak hanya mempelajari tentang sesuatu yang
sudah ada, tetapi siswa juga belajar cara mem-
peroleh pengetahuan yang sudah ada tersebut.
Selain itu, keterampilan proses sains menuntut
siswa lebih aktif dan kreatif dalam memecahkan
masalah serta mampu menghubungkan pelaja-
ran dengan kehidupan sehari-hari. Keterampi-
lan proses sains perlu ditingkatkan dalam
proses pembelajaran karena keterampilan ini
sesuai dengan kajian ilmu kimia dan karakteris-
tik kurikulum 2013 vyang dirancang untuk
menghadapi pendidikan abad 21.

Proses pembelajaran kimia di Indonesia
masih mengedepankan pemahaman konsep
bukan pada keterampilan proses sains siswa.
Beberapa peneliti menyatakan bahwa ket-
erampilan proses sains siswa pada materi kimia
di Indonesia masih tergolong rendah (Afiyanti
dkk., 2014; Avianti & Yonata, 2015; Fitriyani
dkk., 2017). Selain itu, model pembelajaran
yang umumnya digunakan dalam mempelajari
materi larutan penyangga adalah model pem-
belajaran ekspositori sehingga pembelajaran
berpusat pada guru, kurang menarik dan tidak
dapat meningkatkan keterampilan siswa (Assri-
yanto dkk., 2014; Nirwana & Dwi, 2015;
Masykurni dkk., 2016). Usaha yang dapat dil-
akukan untuk meningkatkan keterampilan
proses sains siswa adalah dengan menerapkan
model pembelajaran yang sesuai. Model pem-
belajaran berbasis laboratorium memberikan
kesempatan lebih besar kepada siswa untuk
mengembangkan keterampilan proses sains
siswa (Sukarno et.all., 2013). Salah satu model
pembelajaran berbasis praktikum yang dapat
meningkatkan keterampilan proses sains ada-
lah model pembelajaran PDEODE (Predict -
Discus - Explain - Observe - Discuss - Explain).

Tahapan model pembelajaran PDEODE
dapat menstimulus keterampilan proses sains
siswa (Kolari & Tiili, 2005). Model pembelajaran
PDEODE merupakan model pembelajaran ber-
basis proses yang membandingkan penge-
tahuan awal siswa dengan pengetahuan yang
didapat berdasarkan percobaan, sehingga ket-
erampilan proses sains siswa akan terstimulus
karena tahapan model pembelajaran PDEODE.

Keberhasilan model pembelajaran PDE-
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ODE telah diteliti oleh beberapa peneliti dian-
tara adalah Costu (2008) menyatakan bahwa
model pembelajaran PDEODE dapat memu-
dahkan siswa memahami konsep kondensasi
dengan menggunakan contoh dalam ke-
hidupan sehari-hari. Selain itu, penerapan
model pembelajaran PDEODE dapat mening-
katkan hasil belajar siswa (Ardiyan, 2015;
Wulandari, 2015) dan dapat pula meningkatkan
keterampilan  berpikir  kritis (Dipalaya &
Corebima, 2016; Wulandari et all., 2017). Ber-
dasarkan penelitian terdahulu, diketahui bahwa
penerapan model pembelajaran PDEODE yang
pernah dilakukan adalah untuk meningkatkan
hasil belajar/pemahaman dan keterampilan
berpikir ~ kritis, penerapan  pembelajaran
PDEODE terhadap keterampilan proses sains
belum banyak diteliti. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peningkatan keterampilan
proses sains siswa melalui penerapan model
pembelajaran PDEODE.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pre ek-
sperimen dengan one group pretest posttest.
Sampel penelitian ini adalah siswa SMAN 5
Kota Serang kelas XI MIPA 5. Teknik pengam -
bilan sampel dilakukan dengan sistem purpos-
ive sampling. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa instrumen pengukuran dan
instrumen perlakuan.

Instrumen perlakuan yang digunakan
berupa Rencana Proses Pembelajaran (RPP)
dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), se-
dangkan Instrumen pengukuran berupa tes pili-
han ganda yang berjumlah 30 soal dan lembar
observasi. Instrumen soal yang digunakan di-
validasi oleh 2 orang validator yang merupakan
Dosen Pendidikan Kimia UNTIRTA. RPP dan
LKPD yang digunakan tersusun atas satu kali
pembelajaran PDEODE. LKPD digunakan se-
bagai alat bantu untuk menstimulus keterampi-
lan proses sains siswa pada saat proses pem-
belajaran berlangsung. Soal digunakan untuk
melihat peningkatan KPS setelah diterapkan
model pembelajaran PDEODE, sedangkan
lembar obsenvasi berfungsi untuk melihat KPS
yang teramati saat tahapan obsene. Nilai KPS
siswa yang diamati selama tahapan obsene di-
hitung dengan persamaan:

skor' kegelutuhan
Nilai akhir = ——zdikator — ,1(Q
. . . sk'or makstmym .
Kriteria nilai KPS siswa yang diperoleh
diberikan pada tabel 1. tentang persentase

penilaian keterampilan proses sains

Tabel 1 Persentase Penilaian Keterampilan Proses Sains

Persentase Nilai Kriteria
0% < skor < 20% Sangat kurang
20% < skor < 40% Kurang




40% < skor < 60% Cukup

60% < skor < 80% Baik

80% < skor £ 100% Sangat baik
(Riduan, 2005)

Analisis  deskriptif dilakukan dengan

melihat nilai N-Gain pada masing-masing indi-
kator KPS, Nilai N-Gain diperoleh dari nilai pre-
test dan posttest. Hasil N-Gain yang diperoleh
kemudian dibandingkan dengan tabel 2 kriteria
N-Gain. Penentuan nilai N-Gain dapat diten-

tukan dengan rumus:
N-Gain = nilai postes—nilai pretes

nilai maksimum —nilai pretes

Tabel 2 Kriteria N-Gain

Rata-rata nilai Kriteria
0,00 — 0,29 Rendah
0,29 - 0,30 Sedang
0,70 — 1,00 Tinggi

(Simbolon & Tapilouw, 2015)

Analisis adanya peningkatan KPS akibat
penerapan model pembelajaran PDEODE dil-
akukan dengan uji hipotesis. uji hipotesis yang
digunakan adalah uji t dependen dengan nilai
signifikansi <0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan model pembelajaran PDEODE
ini digunakan untuk meningkatkan KPS siswa.
Indikator KPS yang digunakan terdiri dari 10 in-
dikator KPS yaitu, mengamati, mengelompok -
kan, menafsirkan, meramalkan, mengajukan
pertanyaan, berhipotesis, menggunakan alat/
bahan, merancang percobaan, menggunakan
konsep dan berkomunikasi. Penilaian KPS dila-
kukan dengan lembar observasi dan tes. Hasil
KPS siswa yang teramati secara langsung ber-
dasarkan hasil lembar observasi ditampilkan
pada Tabel 3, sedangkan peningkatan ket-
erampilan proses sains siswa berdasarkan
rata-rata nilai pretest, posttest dan N-Gain
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Perolehan Nilai KPS Sisw a saat Penerapan Model
PDEODE

No Indikator KPS Nilai Kategori
Mengamati hasil
percobaan pada o

= praktikum larutan 57,14% Cukup
penyangga
Mengelompokkan/Me o

2 ngklasifikasikan 54,29% Cukup

3. Menafsirkan 62,14% Baik

4 Meramalkan/merumus 58,57% Cukup
kan masalah

5, Mengajukan 57,86%  Cukup
pertanyaan

g,  Merumuskan 55.00%  Cukup
Hipotesis

17

Merencanakan

7. Percobaan 57.86% Cukup
Menggunakan

8. alat/gghan 5571%  Cukup

9. Menerapkan konsep 56,43% Cukup
Berkomunikasi
(menyampaikan hasil

10.  praktikum dengan 58,57% Cukup

jelas, tepat dan
efektif).

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui
bahwa persentase keterampilan proses sains
siswa yang teramati selama proses pembelaja-
ran berlangsung memiliki perolehan nilai yang
berbeda. KPS siswa yang memperoleh nilai
terbesar yang teramati pada saat observasi di-
miliki oleh Indikator menafsirkan (62,14%) dan
KPS siswa yang memperoleh nilai terendah di-

miliki  oleh indikator mengelompokk an
(54,29%).
Tabel 4 Rata-Rata Nilai Pretest Posttestdan N-Gain KPS
Sisw a
. Pre- Post N- .
Indikator test  test Gain Kategori
Mengamati 20 66 0.569 Sedang
Mengelompok
kan/
Mengklasifikas 28 52 0.338 Sedang
ikan
Menafsirkan 27 7 0.682 Sedang
Meramalkan 16 53 0.456 Sedang
Mengajukan
Pertanyaan 25 58 0.506 Sedang
Merumuskan
Hipotesis 25 63 0.433 Sedang
Merencanakan
Percobaan 23 58 0.511 Sedang
Menggunakan
Alat/Bahan 24 61 0.449 Sedang
Menerapkan
Konsep 10 56 0.485 Sedang
Berkomunikasi 24 64 0.529 Sedang
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa

semua indikator KPS siswa berada pada kate-
gori sedang, tetapi yang memiliki nilai terbesar
teramati pada keterampilan menafsirkan
(0,628) dan yang memiliki nilai terendah
teramati pada keterampilan mengelompokkan
(0,338).

Keterampilan mengamati mengalami pe-
ningkatan pada kategori sedang yaitu sebesar
0,569. Keterampilan mengamati dapat mening-
kat karena keterampilan ini merupakan ke-
terampilan dasar yang menggunakan semua
alat indra terutama indra penglihatan untuk
dapat mengamati suatu objek (Nur, 2015). Pen-
ingkatan keterampilan mengamati didu-kung
oleh banyaknya stimulus yang dilakukan



selama proses pembelajaran berlangsung. Be-
berapa stimulus yang diberikan yaitu kegiatan
mengamati pada tahap predict dalam LKPD
dan kegiatan mengamati hasil percobaan pada
tahapan obsere. LKPD tahap predict berperan
melatih  keterampilan me-ngamati dengan
menyajikan gambar campuran larutan pe-
nyangga berdasarkan hasil percobaan yang
pernah dilakukan. Tahapan obserne menstimu-
lus keterampilan mengamati siswa pada saat
mengamati hasil percobaan yang didapat. Hal
ini didukung dengan perolehan ke-terampilan
mengamati sebesar 57,14% (taraf sedang) ber-
dasarkan hasil observasi. Peningkatan ke-
terampilan mengamati dapat tercapai apabila
siswa sering diberikan stimulus serta model
pembelajaran yang dapat meningkatkan ke-
terampilan tersebut (Salamah & Mursal, 2017).

Indikator mengelompokkan mengalami
peningkatan dengan kategori sedang yaitu
sebesar 0,338. Keterampilan mengelompokkan
memiliki perolehan nilai terkecil dibandingkan
dengan keterampilan yang lain meskipun be-
rada pada kategori yang sama (sedang). Selain
hasil tes yang memperoleh peningkatan teren-
dah, hasil observasi saat tahapan observe
memperoleh nilai terendah pula yaitu sebesar
54,29% (taraf cukup). Nilai observasi menjadi
faktor pendukung rendahnya. Tahap observe
dapat meningkatkan keterampilan mengelom -
pokkan karena siswa dilatih untuk dapat
mengelompokkan suatu zat sesuai dengan
data yang diperoleh pada percobaan (Agustina
dkk., 2013). Model pembelajaran PDEODE
memiliki tahapan observe tetapi peningkatan
keterampilan mengelompokkan siswa yang
teramati lebih kecil dari keterampilan yang lain.
Hal ini dikarenakan beberapa hasil percobaan
yang mereka peroleh tidak sesuai konten,
misalnya campuran larutan yang seharusnya
memiliki sifat dapat mempertahankan pH tetapi
hasil yang diperoleh tidak dapat mempertahan-
kan pH. Selain itu, kecilnya peningkatan ket-
erampilan mengelompokkan dipengaruhi oleh
lemahnya keterampilan siswa dalam menge-
lompokkan larutan asam/basa kuat dan lemah.
Siswa hanya  dapat mengelompokkan
asam/basa kuat dan lemah yang sering
digunakan pada proses pembelajaran, misal-
nya NaOH, CH3COOH, HCI dll. Kurangnya
pemahaman siswa dalam menentukan asam/
basa kuat dan lemah menyebabkan siswa me-
ngalami kesulitan dalam mengelompokkan
larutan penyangga. Hal ini terlihat pada saat
pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian
Purnama, dkk (2016) menyatakan bahwa siswa
sulit dalam menentukan larutan penyangga dan
bukan larutan penyangga karena siswa sulit
membedakan antara asam lemah dan asam
kuat atau basa lemah dan basa kuat. Selain itu,

18

siswa juga mengalami kesulitan dalam menen-
tukan pH dan pOH karena beberapa siswa sa-
lah menggunakan rumus dan kurang teliti da-
lam perhitungan.

Keterampilan menafsirkan mengalami
peningkatan pada kategori sedang yaitu sebe-
sar 0.682. Peningkatan keterampilan menafsir-
kan memperoleh nilai tertinggi meskipun be-
rada pada kategori yang sama (sedang). Pe-
ningkatan terjadi karena siswa telah mampu
menghubungkan hasil-hasil dalam proses pem-
belajaran. Selain hasil tes yang mengalami
peningkatan tertinggi, indikator menafsirkan
memperoleh nilai tertinggi pula pada lembar ob-
servasi yaitu sebesar 62,14% atau pada kate-
gori tinggi. Peningkatan ini dikarenakan model
pembelajaran PDEODE yang menuntut siswa
menemukan sendiri konsep larutan penyangga.
Keterampilan menafsirkan dapat meningkat ka-
rena selama pembelajaran berlangsung siswa
diminta untuk menyimpulkan hasil analisis ber-
dasarkan persoalan yang disajikan pada LKPD
dan diminta untuk membuat kesimpulan antara
kesesuaian prediksi awal dengan hasil yang di-
peroleh pada tahapan obsene. LKPD dan taha-
pan obsene merupakan faktor pendukung
meningkatkan keterampilan menafsirkan siswa.
Peningkatan keterampilan menafsirkan didu-
kung oleh penerapan eksperimen berbasis
inkuiri yang mengajarkan siswa untuk dapat
menafsirkan hasil dari data yang dianalisis
dengan kritis sesuai dengan penemuan yang
mereka dapat (Salamah & Mursal, 2017; Si-
rajuddin dkk., 2018).

Keterampilan meramalkan mengalami
peningkatan pada kategori sedang yaitu sebe-
sar 0,456. Keterampilan meramalkan akan
meningkat jika siswa diberikan stimulus yang
dapat melatih kemampuan meramalkan. LKPD
dapat melatih keterampilan meramalkan siswa
karena pada LKPD siswa diminta untuk menu-
liskan hasil hipotesis saat mengamati tabel
hasil percobaan. Lembar kerja akan men-
dorong siswa untuk menerka-nerka jawaban
yang diperoleh yang kemudian hasil jawaban
tersebut akan dibuktikan melalui percobaan
(Hasanah & Utami, 2017). Pada tahap observe,
keterampilan meramalkan memperoleh nilai
sebesar 58,57% (cukup). Tahapan observe
dapat meningkatkan keterampilkan meramal -
kan karena pada tahap ini siswa diminta untuk
meramalkan hasil percobaan yang akan di-
peroleh. Model pembelajaran PDEODE ini
dapat memotivasi siswa dalam meramalkan
suatu permasalahan, dimana pada tahap pre-
dict siswa dituntut untuk dapat membuat pre-
diksi awal mengenai permasalahan yang
disajikan yang mendorong siswa lebih aktif da-
lam proses pembelajaran (Wulandari & Sis-
woyo, 2015).



Keterampilan mengajukan pertanyaan
mengalami peningkatan dengan kategori se-
dang vyaitu sebesar 0,506. Selain pada
perolehan nilai N-Gain, indikator ini mem-
peroleh nilai sebesar 57,86% (kategori sedang)
pada saat obsenasi. Model pembelajaran
PDEODE dapat meningkatkan keterampilan
mengajukan pertanyaan, karena adanya taha-
pan discuss yang akan melatih siswa untuk
berani berargumen dan tahapan explain yang
akan melatih siswa untuk berani memberikan
pendapat terhadap kelompok lain. Banyaknya
pertanyaan yang diajukan siswa akan menstim-
ulus kemampuan mengajukan pertanyaan se-
hingga kemampuan mengajukan pertanyaan
siswa meningkat (Ramadhan, dkk., 2017). Ke-
mampuan siswa dalam mengajukan pertan-
yaan didukung dengan adanya timbal balik an-
tar siswa dan guru. Peran guru dan siswa akan
meningkatkan sikap kritis siswa sehingga akan
menimbulkan pertanyaan. Pada saat pembela-
jaran, hanya beberapa siswa yang aktif
mengajukan pertanyaan sehingga keterampi-
lan mengajukan pertanyaan menga-lami pen-
ingkatan pada kategori sedang. Pe-ningkatan
keterampilan mengajukan perta-nyaan men-
galami peningkatan kurang maksimal jika
hanya beberapa siswa yang aktif mengajukan
pertanyaan selama pembelajaran PDEODE
berlangsung (Salamah & Mursal, 2017).

Indikator berhipotesis mengalami pening-
katan pada kategori sedang vyaitu sebesar
0,433. Peningkatan keterampilan berhipotesis
dipengaruhi oleh  model pembelajaran
PDEODE yang mendorong siswa untuk mampu
memberikan hipotesis mengenai sebuah per-
masalahan yang diberikan. Peningkatan ket-
erampilan berhipotesis diakibatkan oleh ke-
mampuan siswa dalam menjelaskan pengama-
tan tentang hal yang akan di obserasi
(Sirajuddin dkk., 2018). Penilaian keterampilan
berhipotesis yang teramati pada tahapan ob-
serne yaitu sebesar 55,00% (sedang). Pening-
katan keterampilan berhipotesis yang terjadi di-
pengaruhi oleh tahapan predict dan tahapan
obsenve. Tahapan predict berperan dalam me-
latih kemampuan hipotesis berdasarkan masa-
lah yang diberikan, sedangkan tahapan ob-
sene pada pembelajaran PDEODE melatih
keterampilan hipotesis berdasarkan hasil ob-
senvasi yang telah mereka lakukan. Keterampi-
lan hipotesis siswa akan terlatih jika diterap-
kannya model pembelajaran aktif yang akan
mendorong siswa untuk meningkatkan ke-
terampilan proses sains terutama keterampilan
berhipotesis (Sarlivanti dkk., 2015).

Indikator merancang percobaan mengala-
mi peningkatan pada kategori sedang yaitu
sebesar 0,511. Keterampilan merancang per-
cobaan yang diamati meliputi kegiatan meng-
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gunakan pikiran, keterampilan menentukan
alat/bahan, keterampilan menentukan apa
yang diamati, diukur atau ditulis (Saputra dkk.,
2015). Peningkatan keterampilan merancang
percobaan didukung oleh adanya peran aktif
siswa dan penggunaan LKPD pada proses
pembelajaran yang mengakibatkan keterampi-
lan merancang percobaan meningkat. Pening-
katan indikator merancang percobaan terjadi
akibat adanya tahapan observe yang dibantu
dengan LKPD yang jelas. Data observasi yang
diperoleh pada tahapan observe menyatakan
bahwa keterampilan merancang percobaan
memperoleh nilai sebesar 57,86% (sedang). Isi
LKPD yang jelas dan ringkas dapat menstimu-
lus keterampilan merancang percobaan yang
akan dilakukan siswa. Peningkatan keterampi-
lan meracang percobaan dipengaruhi oleh
faktor lain, yaitu panduan LKPD yang jelas se-
hingga dapat meningkatkan keterampilan me-
rancang percobaan yang dilakukan (Ramdan &
Hamidah, 2015)

Keterampilan menggunakan alat bahan
memperoleh peningkatan pada kategori se-
dang yaitu sebesar 0,449. Keterampilan meng-
gunakan alat/bahan adalah keterampilan siswa
dalam menentukan alat/bahan yang sesuai
dengan percobaan yang ingin dilakukan serta
keterampilan siswa dalam menggunakan dan
memperlakukan alat/bahan kimia. Siswa belum
pernah melakukan praktikum kimia sebe-
lumnya, hal ini dikarenakan sarana dan prasa-
rana yang kurang mendukung sehingga guru
sulit untuk melakukan praktikum. Keterampilan
menggunakan alat bahan dipengaruhi oleh be-
berapa faktor, salah satunya adalah terse-
dianya sarana yang baik di laboratorium se-
hingga siswa dapat melakukan percobaan
dengan maksimal (Simanjuntak dkk., 2017).
Pada saat percobaan berlangsung, siswa dapat
menentukan alat/bahan yang perlu digunakan
selama percobaan meskipun beberapa dari
mereka ada yang menambahkan bahan
dengan jumlah yang tidak sesuai. Hal ini dikare-
nakan mereka belum tahu pentingnya ktepatan
penambahan bahan kimia dalam melakukan
pengamatan, karena siswa belum pernah
melakukan percobaan sebelumnya. Kurangnya
ketelitian siswa dalam menggunakan alat/ba-
han mempengaruh penilaian keterampilan
menggunakan alat bahan yang diamati.
Penilaian keterampilan menggunakan alat/ba-
han yang diperoleh pada saat obsenasi adalah
sebesar 55,71% (sedang). Keterampilan meng-
gunakan alat/bahan yang teramati tahap ob-
sene dapat menstimulus keterampilan meng-
gunakan alat bahan karena dapat meningkat-
kan rasa ingin tahu siswa terhadap alat/bahan
kimia. Peningkatan keterampilan menggu-
nakan alat/bahan dapat meningkat jika tahapan



pembelajaran memiliki tahapan obsenasi/prak-
tikum yang dapat meningkatkan keterampilan
menggunakan alat/bahan karena dapat me-
ningkatkan rasa ingin tahu siswa mengenai
kegunaan alat/bahan kimia yang mengakibat-
kan siswa lebih siap dalam melakukan perco-
baan (Rahmawati dkk., 2014)

Keterampilan menerapkan konsep yang
diamati pada penelitian ini adalah keterampilan
siswa dalam menyelesaikan permasalahan
yang diberikan dengan menerapkan konsep
yang telah dipelajari untuk menjawab permasa-
lahan tersebut. Hasil penelitian yang diperoleh
bahwa indikator ini mengalami peningkatan
dengan taraf sedang yaitu sebesar 0,485. Pe-
nerapan model pembelajaran PDEODE dapat
meningkatkan pemahaman siswa karena siswa
menemukan sendiri pengetahuan dengan
membandingkan pemahaman awal siswa
dengan hasil pengamatan yang dilakukan se-
hingga mereka lebih paham konsep larutan
penyangga. Peningkatan keterampilan men-
erapkan konsep yang terjadi dilatarbelakangi
oleh kemampuan siswa dalam menggunakan
konsep yang telah dimiliki untuk menemukan
jawaban atas pertanyaan pada ruang lingkup
praktikum dan menjawab pertanyaan pada
LKPD (Sirajuddin dkk., 2018). Hasil penilaian
keterampilan menerapkan konsep yang ter-
amati selama proses observasi berlangsung
memperoleh hasil sebesar 56,43% (kategori
sedang). Penilaian ini dapat dijadikan sebagai
data pendukung peningkatan keterampilan
menerapkan konsep, karena selama proses
obsene berlangsung siswa menggunakan kon-
sep larutan penyangga yang mereka miliki un-
tuk menjawab hasil observasi yang didapat.
Keterampilan  menerapkan  konsep akan
meningkat jika siswa diberikan latihan dan prak -
tikum yang dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa (Roudhatus dkk., 2016).

Keterampilan  berkomunikasi memper-
oleh peningkatan dengan kategori sedang yaitu
sebesar 0,529. keterampilan berkomunikasi
dapat dilihat dari cara siswa menyampaikan
pendapat dan menjelaskan gambar/tabel/
grafik. Peningkatan keteram-pilan berkomu-
nikasi didukung oleh adanya tahapan explain.
Tahapan explain pada model pembelajaran
PDEODE dilakukan sebanyak 2 kali sehingga
dapat melatih keterampilan berkomunikasi
siswa. Hal ini didukung oleh data penilaian ket-
erampilan berkomuniaksi yang terlihat pada
tahapan obserne yaitu sebesar 58,57% (kate-
gori cukup). Indikator berkomunikasi erat hu-
bungannya dengan sikap kritis serta keterampi-
lan mengamati siswa. Semakin besar sikap
kritis dan keterampilan mengamati siswa, maka
akan meningkatkan rasa ingin tahu siswa yang
dituangkan dalam bentuk pertanyaan. Model
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pembelajaran yang sesuai akan meningkatkan
keterampilan mengamati siswa yang dapat
melatih siswa untuk dapat menjelaskan kembali
hasil pengamatan mereka sehingga akan
meningkatkan keterampilan  berkomunikasi
siswa (Putri & Dian, 2016: Sirajuddin dkk.,
2018).

Berdasarkan hasil uji statistik meng-
gunakan uji tdiperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa ter-
dapat pengaruh penerapan model pembelaja-
ran PDEODE terhadap peningkatan ke-
terampilan proses sains siswa. Hal ini didukung
oleh penelitian sebelumnya bahwa penerapan
model pembelajaran PDEODE dapat mening-
katkan keterampilan berpikir kritis siswa (Dipa-
laya & Corebima, 2016; Wulandari et all., 2017)

SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran PDEODE
yang telah dilakukan berpengaruh terhadap
peningkatan keterampilan proses sains siswa
sehingga, model pembelajaran PDEODE ini
dapat dijadikan sebagai salah satu model pem-
belajaran yang dapat menstimulus keterampi-
lan proses sains siswa. Berdasarkan hasil
temuan penelitian, peneliti menyarankan bah-
wa penggunaan model pembelajaran PDEODE
sebaiknya dilakukan sebanyak 2 kali pembela-
jaran PDEODE. Hal ini dikarenakan pembelaja-
ran PDEODE yang dilakukan 1 tahapan hanya
menstimulus keterampilan proses sains siswa
pada kategori sedang, sehingga jika pembela-
jaran PDEODE di-lakukan dengan 2 tahap akan
lebih meningkatkan keterampilan proses sains
siswa.
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